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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku bullying pada remaja yang tinggal di asrama. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah santri putri yang berjumlah 4 orang. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian studi kasus. Studi kasus dipilih karena bersifat actual. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  observasi dan wawancara. Di luar partisipan utama dilibatkan pula 2 orang significant other. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perilaku bullying yang terjadi pada keempat partisipan di pondok pesantren. Dari sisi korban, tindakan bullying yang dialami berupa diejek, sering diperintah, dimarah, dicubit, hingga diancam. Faktor yang mempengaruhi korban dapat dibully yaitu karena korban memiliki sifat pemalu, pendiam, serta penurut, sehingga berdampak pada korban yang menjadi cemas, takut, dan menjadi pendiam. Dari sisi pelaku, faktor yang mempengaruhi pelaku melakukan bullying yaitu karena pernah menjadi korban bullying dari kakak kelas terdahulu, merasa berkuasa, menjadikan bullying sebagai alat popularitas diantara teman-teman, juga disebabkan oleh kurangnya pengawasan pihak pengurus asrama pondok pesantren sehingga tindakan bullying sulit diatasi.
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Abstract
This study aims to determine the bullying behavior of adolescents who live in dormitories. The research subjects used in this study were female students of 4 students. This research is a qualitative research using a case study research approach. Case studies were chosen because they are actual. Data collection methods used in this study were observation and interviews. Outside the main participant, 2 other significant people were involved. The result of this study indicate that there is bullying behavior that occurs in all four participants in Islamic boarding schools. From the victim’s side, bullying is experienced in the form of being ridiculed, often ordered, scolded, pinched, and threatened. Factors that influence victims can be bullied, because victim are shy, quiet, and obedient, so that the impact on victims who become anxious, afraid, and become quiet. From the side of the perpetrators, the factors that influence the perpetrators of bullying are because they have been victims of bullying from older siblings, feel powerful, make bullying a tool of popularity among friends, also caused by the lack of supervision of boarding board boarders so that bullying is difficult to overcome.
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan salah satu periode penting dalam kehidupan manusia.  Pada periode ini terjadi kondisi yang mencolok pada remaja yang dinamakan masa transisi. Pada masa transisi ini biasanya berpotensi menimbulkan masa krisis yang secara umum ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku-perilaku menyimpang atau kenakalan remaja (Papalia, 2001). 

Keresahan para orangtua terhadap maraknya peredaran narkoba, pergaulan bebas remaja, dan keamanan membuat mereka berpikir untuk menyekolahkan anaknya di institusi pendidikan berasrama. Sebagian orangtua memilih institusi pendidikan berasrama karena menginginkan anaknya memiliki bekal pendidikan keagamaan ataupun perilaku disiplin (Setiawan, 2013).
Kehidupan di asrama serupa dengan kehidupan dalam lingkungan keluarga namun lebih terstruktur. Siswa yang belajar dengan basis asrama akan terkontrol aktifitasnya dan terlatih jiwa kebersamaan, sosial, dan karakternya karena didampingi seorang guru asrama atau ustadz (Khalidy dkk, 2014). Dari segi sosial, sistem asrama sekolah mengisolasi anak didik dari lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk, sehingga anak didik dapat menimba ilmu dengan baik serta menggapai harapan hidup yang lebih berkualitas  (Purwanto, 2011).
Peserta didik yang mengikuti pendidikan pada institusi berasrama dihadapkan pada situasi hidup terpisah dengan orangtua kemudian bertemu dengan orang-orang baru sesama peserta didik dan civitas akademika. Menurut Setiawan (2013), kemampuan penyesuaian diri dan kemauan yang besar dari peserta didik dibutuhkan untuk dapat mengikuti setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam pendidikan. Suasana asrama dengan beragam sifat, budaya dan perilaku tiap individu peserta didik sangat memberikan andil dalam pembentukan budaya baru dalam asrama. Gunarsa & Yulia (2008) menjelaskan bahwa pada masa remaja terjadi perkembangan psikososial seperti melepaskan diri dari ketergantungan orangtua, pembentukan rencana hidup, dan pembentukan sistem nilai.
Monks dalam Baron & Byrne (2012) mengatakan, bahwa tidak sedikit remaja yang mengalami ketidakmampuan dalam menguasai perubahan baik secara fisik maupun psikologis. Ketidakmampuan remaja dalam menguasai perubahan tersebut akan berdampak pada gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga remaja mudah menyimpang dari aturan maupun  norma sosial yang berlaku. Kesulitan dalam penyesuaian diri akan menimbulkan masalah-masalah baru, seperti anak merasa tertekan, stress, prestasi belajar menurun, melanggar peraturan asrama, membuat gaduh, berbuat onar, dan lain-lain (Hidayat, 2009).  
Setiap tahun siswa yang melakukan mutasi atau pindah sekolah di sekolah berasrama atau pondok pesantren lebih besar dibanding siswa yang sekolahnya  tidak berasrama. Hasil penelitian Yuniar, dkk (2005) di Pondok Pesantren Assalam, Sukoharjo menunjukkan setiap tahun 5% - 10% siswa baru disekolah tersebut mengalami mutasi. Hal ini mengindikasikan bahwa problem yang dihadapi siswa yang tinggal di asrama atau pondok pesantren lebih beragam dibandingkan dengan yang tidak tinggal di asrama yang berakibat lebih tingginya jumlah siswa yang mengalami mutasi. 

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi para remaja yang berhubungan dengan penolakan teman sebaya adalah munculnya perilaku bullying (Krahe, 2005). Keinginan kuat remaja untuk menjadi pusat perhatian juga membuat remaja melakukan hal yang dapat menarik perhatin orang lain yaitu perilaku bullying (Halimah, Khumas & Zainuddin, 2015). Seseorang yang melakukan bullying tidak menyadari bahwa mereka menjadi remaja penindas, mereka akan terus melakukan bullying hingga tujuannya tercapai yaitu memperoleh kekuasaan atas orang lain, dan membalas dendam. Bullying dilakukan remaja sebagai alat popularitas disebabkan remaja memiliki kebutuhan untuk diakui teman-temannya dan menjadi kelompok sosial yang penting (Shidiqi & Suprapti, 2013).
 Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui bagaimana perilaku bullying pada remaja yang tinggal di Asrama
METODE
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan penelitian studi kasus. Pendekatan studi kasus menurut Gunawan (2016) adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah, keadaan dan posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya (given).
Unit analisis data yang akan digunakan adalah secara individual dengan 4 orang partisipan yaitu empat orang remaja putri dengan karakteristik dua partisipan berusia 13 tahun, satu partisipan berusia 14 tahun, dan satu partisipan berusia 15 tahun dari salah satu pondok pesantren di Magetan.
 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipan dan wawancara semi terstruktur terhadap subjek yang bersangkutan maupun orang terdekat subjek guna memperoleh data yang lebih detail dan lengkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil temuan penelitian di mana antara hasil dan pembahasan tidak dilakukan pemisahan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perilaku bullying yang terjadi pada remaja santri putri yang tinggal di pondok pesantren, dimana IM dan RA sebagai korban bullying sedangkan AB dan MU sebagai pelaku bullying, sehubungan dengan yang dijelaskan oleh Rigby (2003), bahwa bullying berhubungan dengan keinginan menyakiti, dan tindakan menyakiti orang lain.
Bentuk perilaku bullying yang dialami oleh IM dan RA sebagai korban bullying yaitu berupa bullying verbal seperti dimarahi, diejek, dan diperintah, bullying fisik seperti dicubit, serta bullying relasional seperti diancam, seperti yang dijelaskan oleh Kathryn (2012) bahwa bullying adalah sebuah tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, yang dilakukan sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang dan dari waktu kewaktu terhadap seseorang korban seperti mengejek, menjauhi, ataupun mengancam. Berbeda dengan IM dan RA, AB dan MU merupakan pelaku bullying yang sering melakukan tindakan agresif seperti mengejek, menyuruh atau memerintah, mencubit, hingga mengancam, sesuai yang dijelaskan oleh Wiyani (2012) bahwa pelaku bullying sering melakukan tindakan negatif yang menyebabkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau terluka dan dilakukan berulang-ulang kepada orang yang dianggap lemah.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku bullying pada remaja di pondok pesantren. IM dan RA mengalami tindakan bullying dari kakak kelas disebabkan oleh sifat mereka yang pendiam dan penurut selain itu juga karena sikap pilih-pilih teman yang memicu terjadinya bullying yang dilakukan orang lain terhadap IM dan RA, seperti yang dijelaskan oleh Beane (2008) bahwa salah satu faktor yang dapat memicu terjadinya tindakan bullying yaitu faktor biologi yang merupakan karakteristik yang telah melekat pada manusia, dalam hal ini sifat pendiam dan penurut bisa memicu seseorang melakukan bullying terhadap IM dan RA, Sedangkan menurut Astuti (2008), mengatakan bahwa bullying adalah bagian dari tindakan agresi yang dilakukan berulang kali oleh seorang anak yang lebih kuat terhadap anak yang lebih lemah secara psikis dan fisik, dalam hal ini IM dan RA terlihat lemah, pendiam serta penurut sehingga memunculkan perilaku bullying tersebut. Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other AN dan EW bahwa IM dan RA memiliki sifat tenang, pendiam, serta penurut. Saat observasi wawancara dan observasi lapangan dilakukan, terlihat IM dan RA begitu tenang, terkesan malu-malu, dan terlihat tidak begitu menonjol diantara teman-temannya. Selanjutnya, faktor-faktor AB dan MU melakukan tindakan bullying yaitu karena merasa korban terlihat lemah sehingga dapat dijadikan sebagai objek bullying seperti yang dijelaskan Kathryn (2012) bullying dapat terjadi karena seseorang korban yang tidak dapat mempertahankan dirinya dengan mudah atau sebuah penyalahgunaan kekuatan secara sistematik sehingga IM dan RA yang terlihat lemah dapat dijadikan objek bullying bagi pelaku. selain itu pula faktor AB dan MU melakukan tindakan bullying karena mencontoh kakak kelas terdahulunya yang sebelumnya pernah menjadi korban kekerasan seperti yang dijelaskan oleh beberapa penelitian bahwa pelaku bullying berasal dari korban yang pernah mengalami perlakuan negatif atau kekerasan (Verlinden, Herson & Thomas, 2000). Kebanyakan dari mereka menjadi pelaku bullying dengan latar belakang pernah menjadi korban bullying sebelumnya karena sebagai bentuk balas dendam, selain itu Coloroso (2007) juga menekankan bahwa sebagian besar faktor penyebab kekerasan yang dilakukan remaja adalah karena sebelumnya pernah menjadi korban dari kekerasan itu sendiri, sehingga terdapat unsur “balas dendam” kepada juniornya dan akhirnya menjadi tradisi. Selain itu yang memicu AB dan MU melakukan bullying adalah karena mengikuti teman-teman yang juga sering melakukan tindakan bullying terhadap adik kelas, seperti yang di jelaskan Beane (2008) bahwa faktor terjadinya bullying disebabkan oleh faktor sosial yaitu bahwa manusia dapat mempengaruhi dan dipengaruhi orang lain dalam bertindak sehingga perilaku bullying dapat terjadi karena pengaruh lingkungan sekitar terutama dalam lingkup pergaulan. Yang terakhir, kurangnya pengawasan dari pihak pengurus maupun pemimpin pondok pesantren juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perilaku bullying tidak dapat diatasi di pondok pesantren. 

Perilaku bullying pada remaja santri putri di pondok pesantren menimbulkan beberapa dampak. Bagi IM dan RA yang merupakan korban bullying, perilaku bullying membawa dampak negatif yang cukup merugikan seperti menjadi takut, cemas, menjadi lebih pendiam hingga merasa tidak betah untuk tinggal di pondok pesantren. Hal ini diperkuat oleh pernyataan significant other AN dan EW bahwa setelah mengalami tindakan bullying dari kakak kelas, IM dan RA menjadi lebih pendiam dan merasa takut, cemas hingga tidak berani menatap pelaku bullying sehingga tetap mengikuti apa saja yang diperintahkan oleh kakak kelas Seperti yang dikemukakan oleh Riauskina dkk (2005)  bahwa dampak perilaku bullying adalah menurunnya kesejahteraan psikologis dan penyesuaian sosial yang buruk, korban merasakan banyak emosi sedih, tidak nyaman, dan terancam namun tidak berdaya untuk menghadapinya, hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi lapangan dimana terlihat IM dan RA yang tidak banyak bicara seperti santri putri kebanyakan, dan cukup serius mengerjakan tugas piketnya sesuai dengan instruksi yang diarahkan kakak kelas senada dengan yang dijelaskan oleh Priatna (2010) bahwa perilaku bullying akan mengakibatkan dampak kecemasan dan hal negatif lain yang mengganggu fisik maupun psikis korbannya . Selanjutnya bagi AB dan MU yang merupakan pelaku bullying, perilaku bullying yang dilakukan membawa dampak menguntungkan bagi AB dan MU sebagai pelaku bullying. Dampak menguntungkan bagi AB dan MU yaitu merasa senang, merasa puas, menjadi lebih percaya diri, bahkan perilaku bullying dijadikan sebagai bahan lelucon, hal ini diperkuat dengan pernyataan significant other AN dan EW bahwa AB dan MU setelah melakukan tindakan bullying pada korban, tidak terlihat merasa bersalah malah merasa senang dan menjadikan tindakan bullying sebagai bahan candaan dengan sesama teman. Menurut Shidiqi dan Suprapti (2013), seseorang yang melakukan bullying tidak menyadari bahwa mereka menjadi remaja penindas, mereka akan terus melakukan bullying hingga tujuannya tercapai yaitu memperoleh kekuasaan atas orang lain, sebagai alat pemuas diri hingga membalas dendam. Bullying dilakukan oleh remaja sebagai alat popularitas karena remaja memiliki kebutuhan untuk diakui teman-temannya dan menjadi kelompok sosial yang penting.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa IM dan RA sebagai korban bullying berusaha agar dapat mengatasi tindakan bullying seperti menolak perintah pelaku bullying dan melaporkan tindakan tersebut kepada orangtua serta pihak pengurus pondok pesantren namun pada akhirnya tidak menimbulkan efek jera tetapi malah memunculkan perilaku bullying baru, diperkuat pula oleh pernyataan significant other AN dan EW bahwa IM dan RA sudah berusaha melawan tindakan tersebut dengan cara melaporkan ke pengurus pondok namun tidak membuahkan hasil yang baik karena ketika tidak ada pengawasan dari pemimpin maupun pengurus pondok maka perilaku bullying akan kembali dilakukan. Selanjutnya bagi AB dan MU yang merupakan pelaku bullying, cara mengatasi bullying yang dilakukan memang cukup sulit namun AB dan MU berusaha untuk mengendalikan diri agar tidak lagi melakukan tindakan bullying.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ada perilaku bullying yang terjadi pada remaja santri putri di pondok pesantren. Dilihat dari sisi korban, perilaku bullying yang dialami menimbulkan dampak negatif seperti takut, sedih, dan cemas. Faktor yang menyebabkan korban dapat dibully yaitu karena sifat atau karakter korban yang pemalu serta penurut atau terlihat lemah bagi pelaku bullying. Sedangkan dari sisi pelaku bullying, Perilaku bullying yang dilakukan memberikan dampak yang menguntungkan bagi pelaku seperti merasa puas dan senang serta merasa lebih berkuasa, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu karena pelaku merasa korban lebih lemah sehingga mudah untuk dibully, dipengaruhi pula oleh lingkungan pergaulan, selain itu juga karena sebelum nya pernah menjadi korban bullying sehingga perilaku bullying dijadikan sebagai tradisi turun-temurun, serta menjadikan bullying sebagai eksistensi diri dalam kehidupan bersosial di dalam pondok pesantren, dan yang paling utama adalah karena kurangnya pengawasan pihak pengurus pondok sehingga perilaku bullying rentan terjadi lagi, oleh karena itu, untuk mengatasi tindakan bullying cukup sulit sebab perlu ada kesadaran diri masing-masing tiap individu untuk menahan diri agar tidak terlibat melakukan tindakan bullying. 
Saran bagi penelitian ini adalah :

a) Untuk remaja yang ingin tinggal di asrama atau pondok pesantren agar lebih mempersiapkan diri dan menyadari serta memahami pentingnya terhindar dari tindakan bullying yang dapat memberikan dampak negatif dengan cara selektif dalam memilah mana tindakan yang pantas untuk diikuti dan mana yang tidak.
b) Bagi pemimpin maupun pengurus Instansi berasrama atau pondok pesantren agar lebih mengutamakan peraturan dan pengawasan yang baik di dalam sebuah Instansi agar tindakan bullying tidak merajalela sehingga tidak merugikan remaja. 
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